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ABSTRAK 

 

Faddila Rahma. 2016. “Masalah- masalah yang Dialami Anggota PKK dan 

Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di Kelurahan 

Ulak Karang Kecamatan Padang Utara”. Skripsi. Padang: Jurusan 

Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

 

Individu membutuhkan aktualisasi diri dalam kehidupannya, salah satu wadah 

dalam membantu mewujudkan itu adalah PKK yang bertujuan dalam menumbuhkan 

mengarahkan dan membina keluarga sejahtera. Maka, anggota PKK haruslah terbebas 

dari permasalahan dalam dirinya. Namun kenyataan di lapangan, masih ada anggota 

PKK mengalami masalah berkenaan diri pribadi, jasmani dan kesehatan, hubungan 

sosial, keluarga dan masalah lainnya yang dapat mengganggu kenyamanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masalah-

masalah yang dialami anggota PKK di Kelurahan Ulak Kecamatan Padang Utara. 

Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Subyek penelitian adalah anggota PKK di Kelurahan Ulak Karang Kecamatan 

Padang Utara sebanyak 69 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah AUM 

Umum Masyarakat. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

Hasil Penelitian mengungkapkan masalah terbanyak yang dialami anggota 

PKK pada masing-masing bidang masalah secara berurutan, yaitu (1) masalah 

keadaan dan hubungan dalam keluarga yaitu mengkhawatirkan kondisi kesehatan 

anggota keluarga sebanyak 68,12%, (2) masalah diri pribadi yaitu merasa kesepian 

dan/atau takut ditinggal sendiri sebanyak 42,03%, (3) masalah jasmani dan kesehatan 

yaitu fungsi atau kondisi kesehatan mata kurang baik sebanyak 37,68%, (4) masalah 

ekonomi dan keuangan yaitu keadaan ekonomi yang semakin sulit sebanyak 23,19%, 

(5) masalah hubungan sosial kemasyarakatan yaitu merasa diperhatikan/ dibicarakan/ 

diperolok oleh orang lain sebanyak 23,19%, (6) masalah agama, nilai dan moral yaitu 

ingin memperoleh penjelasan lebih banyak tentang agama sebanyak 15,94%, (7) 

masalah hubungan keluarga dan perkawinan yaitu kurang bahagia dalam hubungan 

perkawinan sebanyak 13,04%, (8) masalah karir dan pekerjaan yaitu sedang tidak 

bekerja sebanyak 4,35%, (9) masalah waktu senggang yaitu kekurangan waktu 

senggang sebanyak 2,90%. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan agar Ibu-ibu 

lebih mengembangkan sikap berpikir positif terhadap sesuatu, dan ketika dalam 

menghadapi suatu masalah yang tidak dapat diatasi sendiri agar dapat 

menkonsultasikan dengan pihak-pihak tertentu yang dapat dipercaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap individu memiliki kelebihan dan kelemahan dalam dirinya. Hal 

tersebut berbeda-beda pada setiap individu, sehingga menimbulkan keunikan. 

Keunikan yang ada pada masing-masing individu dapat dilihat dari segi 

kebutuhan, kepribadian, inteligensi, bakat, minat, sikap dan kebiasaan yang 

secara khas dapat mempengaruhi perilakunya. Melalui keunikan tersebut 

individu berusaha dalam mencapai tujuan hidup. 

Menurut Viktor E. Frankl (dalam Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, 

2011: 108) tujuan hidup manusia pada hakikatnya memiliki dorongan bawaan 

untuk mengembangkan diri, manusia memiliki kebebasan untuk merancang atau 

mengembangkan tingkah laku, serta manusia adalah makhluk rasional dan sadar. 

Sejalan dengan itu menurut Hartono dan Boy Soedarmadji (2012: 77) “individu 

memiliki kebutuhan dasar, seperti kebutuhan untuk bertahan hidup (eksistensi) 

dan mengembangkan diri”.  

Selanjutnya, Abraham Maslow (dalam Hartono dan Boy Soedarmadji, 

2012: 77) mengemukakan setiap individu memiliki lima kebutuhan dasar, yaitu 

(1) kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan rasa aman, (3) kebutuhan sosial, (4) 

kebutuhan harga diri, dan (5) kebutuhan aktualisasi diri.  Kebutuhan yang paling 

tinggi dalam diri manusia adalah kebutuhan aktualisasi diri. Menurut Hartono 

dan Boy Soedarmadji (2012: 78) aktualisasi diri adalah “kebutuhan individu 
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ingin menunjukkan bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu yang lebih 

baik dari orang lain”. Sehingga individu mampu mengoptimalkan kemampuan 

yang ada dalam dirinya.  

Aktualisasi diri dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti mengikuti 

kegiatan organisasi. Organisasi merupakan bentuk kebutuhan manusia sebagai 

makhluk sosial. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2010: 23) organisasi merupakan 

alat dan wadah bagi individu melakukan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Salah satu organisasi yang ada di masyarakat adalah 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga atau yang disingkat PKK.  

Menurut Permendagri Nomor 5 Tahun 2007 PKK adalah salah satu 

lembaga kemasyarakatan desa dan kelurahan, yang merupakan mitra pemerintah 

dan organisasi kemasyarakatan yang turut berpartisipasi dalam pembangunan 

Indonesia. PKK diikuti oleh perempuan yang berasal dari kalangan bawah 

sampai kalangan atas. Menurut Tim Penggerak PKK Provinsi Sumbar (2014:4) 

gerakan PKK merupakan gerakan Nasional dalam pembangunan masyarakat 

yang tumbuh dari bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat. 

PKK dibentuk untuk menumbuhkan, mengarahkan dan membina 

keluarga guna mewujudkan keluarga sejahtera. Menurut Tim Penggerak PKK 

Provinsi Sumbar (2010: 6) PKK bertujuan memberdayakan keluarga untuk 

meningkatkan kesejahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, 

sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender, serta 
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kesadaran hukum. Sehingga dengan adanya PKK dapat membantu memperbaiki 

dan membina kehidupan keluarga, karena kegiatan PKK tidak hanya 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di bidang kesehatan, sandang, 

pangan dan peningkatan pendidikan tetapi juga mengembangkan spiritual 

masyarakat.  

Anggota PKK perlu mengembangkan berbagai hal positif dimulai dari 

dirinya sendiri, seperti mengembangkan kepribadian ke arah yang lebih baik, 

mengembangkan spiritual dan keterampilan- keterampilan lainnya. Pada 

kenyataannya dalam mencapai hal tersebut terdapat berbagai masalah yang 

dihadapi oleh anggota PKK. Menurut A. Muri Yusuf (2010: 85) masalah 

merupakan kesenjangan antara harapan yang diinginkan dengan kenyataan. 

Sejalan dengan itu Prayitno (2004: 4) menjelaskan ciri-ciri suatu masalah, 

adalah: (1) sesuatu hal yang tidak disukai adanya, (2) sesuatu yang ingin 

dihilangkan, dan (3) sesuatu yang dapat menghambat, menimbulkan atau 

mendatangkan kesulitan baik untuk sekarang maupun untuk yang akan datang.  

Adapun jenis-jenis masalah menurut Prayitno dan Afrizal Sano dalam 

AUM Masyarakat (2008: 1), di antaranya yaitu: (1) jasmani dan kesehatan, (2) 

diri pribadi, (3) hubungan sosial dan kemasyarakatan, (4) ekonomi dan keuangan, 

(5) pendidikan, karir dan pekerjaan, (6) agama, nilai dan moral, (7) hubungan 

dengan jenis kelamin lain dan perkawinan, (8) keadaan dan hubungan dalam 

keluaraga, dan (9) waktu senggang. 
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Masalah dianggap sebagai penghalang bagi individu, sehingga 

mempersulit individu dalam mewujudkan hal yang diharapkan. Hal ini dipertegas 

dalam teori Gestalt (Prayitno,1998: 68) menyatakan individu yang bermasalah 

merupakan akibat dari perpecahan dalam dirinya sehingga menghalangi individu 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan, untuk tumbuh berkembang dan 

beraktualisasi diri. Individu yang mengalami masalah memperlihatkan 

kemandirian yang terganggu. Individu tidak menerima dirinya dan 

lingkungannya dengan baik, tidak mampu mengambil keputusan sehingga tidak 

mampu mewujudkan diri sesuai dengan potensi yang dimilikinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Oktarisa Halida (2013: 69) 

mengungkapkan permasalahan yang dialami oleh anggota PKK yang bekerja 

adalah timbulnya tuntutan-tuntutan yang berbeda antara keluarga dan pekerjaan. 

sehingga menimbulkan masalah psikis seperti depresi, mudah marah, kelelahan, 

adanya perasaan mengabaikan tugas-tugas di keluarga, sulit untuk berkonsentrasi 

dan tidak bisa menggunakan potensinya secara utuh sehingga turunnya komitmen 

kerja, kinerja dan rendahnya kepuasan kerja.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 18 Mei 

2015 dengan lima orang anggota PKK di Kelurahan Ulak Karang Kecamatan 

Padang Utara, tentang masalah-masalah yang dialami dalam kehidupan sehari-

hari diketahui bahwa ada beberapa anggota PKK yang mencurigai orang lain 

sehingga timbulnya kesalahpahaman dengan orang lain, kesulitan untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat seperti kegiatan yang ada di 
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PKK karena sibuk akan pekerjaan, emosi yang tidak stabil, tidak mau menerima 

saran dari orang lain, dan iri dengan orang lain yang memiliki kelebihan dalam 

kondisi keuangan dibandingkan dirinya. 

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Masalah-Masalah yang Dialami Anggota 

PKK dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di Kelurahan 

Ulak Karang Kecamatan Padang Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Adanya anggota PKK yang mencurigai orang lain. 

2. Adanya anggota PKK yang sulit menerima saran dari orang lain. 

3. Adanya anggota PKK kesulitan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada 

di masyarakat. 

4. Adanya anggota PKK yang emosinya tidak stabil. 

5. Adanya anggota PKK yang mudah lelah sehingga tugas dirumah terabaikan. 

6. Adanya anggota PKK yang iri dengan orang lain yang memiliki kelebihan 

dalam kondisi keuangan dibandingkan dirinya. 

7. Adanya anggota PKK yang kesulitan dalam mengatur keuangan keluarga 

yang tidak mencukupi kebutuhan. 

8. Adanya anggota PKK yang sulit untuk berkonsentrasi dalam bekerja. 

9. Adanya anggota PKK yang rendahnya kepuasan dalam bekerja. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi 

permasalahan, yaitu: 

1. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan keadaan 

jasmani dan kesehatan. 

2. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan diri pribadi. 

3. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan hubungan 

sosial kemasyarakatan. 

4. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan ekonomi dan 

keuangan. 

5. Masalah- masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan karir dan 

pekerjaan.  

6. Masalah- masalah yang dialami berkenaan dengan hubungan perkawinan. 

7. Masalah- masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan agama, nilai 

dan moral. 

8. Masalah- masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan keadaan dan 

hubungan dalam keluarga. 

9. Masalah- masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan waktu 

senggang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu masalah apa yang dialami anggota PKK dan implikasinya dalam 

layanan bimbingan dan konseling di Kelurahan Ulak Karang Kecamatan Padang 

Utara”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan, pertanyaan yang 

diharapkan dapat terjawab melalui penelitian adalah: 

1. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan keadaan jasmani 

dan kesehatan? 

2. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan diri pribadi? 

3. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan hubungan sosial 

kemasyarakatan? 

4. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan ekonomi dan 

keuangan? 

5. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan karir dan 

pekerjaan? 

6. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan agama, nilai dan 

moral? 

7. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan hubungan 

keluarga dan perkawinan? 
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8. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan keadaan dan 

hubungan dalam keluarga? 

9. Masalah apa yang dialami anggota PKK berkenaan dengan waktu senggang? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan masalah-masalah 

yang dialami anggota PKK di Kelurahan Ulak Karang Kecamatan Padang Utara, 

yaitu: 

1. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan keadaan 

jasmani dan kesehatan. 

2. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan diri pribadi. 

3. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan hubungan 

sosial kemasyarakatan. 

4. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan ekonomi dan 

keuangan. 

5. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan karir dan 

pekerjaan. 

6. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan agama, nilai 

dan moral. 

7. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan hubungan 

keluarga dan  perkawinan. 

8. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan keadaan dan 

hubungan dalam keluarga. 
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9. Masalah-masalah yang dialami anggota PKK berkenaan dengan waktu 

senggang. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan lagi 

kebenarannya, asumsi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Setiap individu mengalami masalah yang berbeda-beda. 

2. Masalah yang tidak diatasi dapat mengganggu kenyamanan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Individu ada yang mampu menyelesaikan masalah sendiri dan ada yang 

membutuhkan orang lain dalam mengentaskan permasalahan yang 

dialaminya. 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 

mengenai permasalahan yang dialami anggota PKK. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi civitas akademika jurusan Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi jurusan bimbingan dan konseling dalam mempersiapkan 

tenaga konselor yang berprofesional dalam pemberian layanan bimbingan 

dan konseling di luar sekolah. 
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c. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

tentang masalah-masalah yang dialami anggota PKK dan implikasinya 

terhadap layanan bimbingan dan konseling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


